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Chimney Solar Power Plant (SCPP) is part of a form of solar thermal collector technology. SCPP has the
working principle of absorbing solar thermal energy using a glass collector, then converting the hot air that
flows into electrical energy through a turbine. Converging lenses can increase the output power. The function
of the focusing lens can increase the intensity of light that will be received by the receiver so that the light beam
received is greater than without a converging lens. This tool consists of 4 main components, namely: cover,
collector, buffer and condensing lens. The support is made of reinforcing steel which is formed into a circle.
The collector is made of concrete and painted black to absorb more heat and is circled. The collector is
installed under the support and then a cover made of clear plastic is attached. At the top of the collector, a
concentrate lens is installed. This study aims to determine the temperature increase that occurs in the solar
collector using a concentrated lens and to determine the potential of the solar collector using a concentrated
lens and without using a concentrated lens. The results of tests carried out on solar collectors show that solar
collectors built without concentrating lenses can increase the air temperature and also increase the incoming
air flow. The addition of a concentrated lens with a zigzag pattern gives the effect of increasing the temperature
on the solar collector. So that through solar radiation, concentrated lenses can also improve the performance
of solar collectors. The average wind power generated by a system without a concentration lens is 0.5W, with
21 concentrating lenses at 1.38W, and with 36 concentrating lenses at 1.56W.
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1. Pendahuluan

Dalam satu dekade terakhir, pengembangan
dan pemanfaatan modern renewable energy
(Energi Baru Terbarukan) semakin gencar
dilakukan. Setiap negara di dunia berpacu dalam
mengembangkan  potensi  energi  terbarukan
masing-masing yang mereka miliki. Hal tersebut
disebabkan karena energi terbarukan memang
menjanjikan ketersediaan energi yang kontinu
serta ramah lingkungan. Kelebihan ini tentunya
membuat energi  terbarukan lebih  unggul
dibandingkan energi berbahan bakar fosil, yang
suatu saat akan habis simpanannya di alam, serta
pengolahannya yang menghasilkan emisi dalam
jumlah besar[1].

Salah satu sumber energi terbarukan yang
perkembangannya cukup pesat di dunia termasuk
Indonesia adalah energi surya (solar power).
Indonesia terletak pada daerah tropis. Seluruh
wilayah Indonesia mendapatkan rata-rata intesitas
cahaya matahari yang cukup tinggi sepanjang
tahun. Indonesia tercatat memiliki potensi energi
surya sebesar 207.898 MW (4,80 kWh/m? hari).
Potensi ini perlu dimanfaatkan dengan baik dengan
percepatan pembangunan pembangkit listrik
tenaga surya di berbagai daerah yang berpotensi di
seluruh kawasan Indonesia[1].

Solar chimney power plant (SCPP)
merupakan bagian dari bentuk teknologi solar
thermal collector. SCPP memiliki prinsip kerja
yaitu  menyerap energi panas  matahari
menggunakan kaca collector, lalu menkonversi
udara panas yang mengalir ke energi listrik melalui
turbin. Prototipe SCPP pertama kali dibangun di
Manzanares, Spanyol pada tahun 1981, investasi

gabungan antara Pemerintah Jerman dan keperluan
Spanyol. SCPP ini memiliki tinggi cerobong
(chimney) 194,8 m dan berdiameter 10 m, serta
collector zone dengan diameter 244 meter. Prototip
tersebut menghembuskan fluida dengan laju aliran
15 m/s dan total output mencapai 50KWI[2].
Penelitian dan pengembangan teknologi SCPP
terus dilakukan hingga saat ini[3].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mehrdad
Ghalamchi, et al (2016), tentang Studi
Eksperimen: An Experimental Study On The
Thermal Performance Of A Solar Chimney With
Different Dimensional Parameters, tentang
mengoptimalkan SCPP dengan dimensi yang
berbeda. Model dibuat dengan tinggi chimney 3 m
dan diameter kolektor 3 m. Pada eksperimen
tersebut menunjukkan bahwa inlet udara masuk
kolektor dari rentan 4-14cm yang terbaik adalah
6cm, dengan diameter dan tinggi chimney masing-
masing adalah 10cm dan 3m. Perbedaan
temperatur udara dalam  kolektor dengan
lingkungan mencapai 27°C dengan kecepatan
udara maksimum 1,7 m/s pada chimney[3].

SCPP pada dasarnya memiliki tiga komponen
utama yaitu: solar collector, chimney, dan
pengkonversi energi berupa turbin. Energi yang
diterima turbin angin kemudian dikonversi
menjadi energy listrik melalui generator. Skematik
dari SCPP dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. SCPP

Lensa Fresnel Sebagai Solar Thermal
Concentrator Untuk Aplikasi Solar Domestic
(Heating and Solar Cooking) dimana konsentrator
panas matahari digunakan untuk menangkap
radiasi matahari yang akan difokuskan menjadi
panas untuk berbagai aplikasi [4]. Pengaruh lensa
terhadap daya keluaran panel surya menemukan
hasil bahwa penggunaan lensa konvergen dapat
meningkatkan daya keluaran. Hal tersebut
dikarenakan pada lensa konvergen dapat
memusatkan atau memfokuskan intensitas cahaya
yang diterima. Fungsi dari lensa pemfokus dapat
meningkatkan intensitas cahaya Yyang akan
diterima receiver sehingga berkas cahaya yang
diterima lebih besar dibandingkan dengan tanpa
lensa konvergen[5].

Pada gambar 2 memperlihatkan prinsip
kerja dari concentrating solar power, dimana
cahaya yang diterima dari CSP kemudian
dibiaskan dengan fokus. Cahaya yang dibiaskan
dari concentrating lens akan dapat memberikan
perpindahan panas yang lebih baik pada fluida
kerja, dan juga dapat meningkatkan flux energi
pada absorber [6]. Dimana pada susunan pola
zigzag memiliki tingkat perpindahan panas yang
cukup baik karena memiliki jarak transversal yang
lebih kecil, sehingga pemanasan pada fluida udara
dan juga absorber dapat terjadi lebih merata [7].

Concentrating Solar Power (CSP)

1
I X x * .

I Optical Concentrator

Receiver

Heat

Gambar 2. Prinsip CSP

2. Metodologi
2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
eksperimen (experimental research). Pengujian
dilaksanakan dilapangan laboratorium, Jurusan
Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Riau.
Berikut diagram alir pada penelitian ini
ditampilkan pada gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Alir Pengujian

2.2 Alat dan Bahan

Bahan dan alat yang digunakan adalah sebagai

berikut :

1. Beton yang dibentuk lingkaran dan dicat

hitam sebagai absorber

Pipa PVC 4” sebagai chimney

Kerangka besi sebagai penyangga

Lampu bohlam sebagai pemfokus cahaya

Digital Thermometer merupakan alat ukur

yang digunakan untuk mengukur

temperatur.

6. Anemometer merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mengukur kecepatan udara.

7. Solar Power Meter merupakan alat ukur yang
digunakan untuk  mengukur intensitas
matahari.

apwn

2.3 Konsep Desain

Pada penelitian yang dilakukan Mehrdad
Galamchi  (2016), dijelaskan bahwa dalam
perancangan SCPP tidak ada hubungan yg
komprehensif untuk tiap parameternya [3]. Pada
perancangan alat ini tinggi chimney dan luas
kolektor mengacu pada SCPP di Manzaret Spanyol
yang skalanya diperkecil. Gambar 4 adalah gambar
konsep dari perancangan alat yang akan di pakai
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dan bagaimana sistem pembangkit listrik ini
bekerja.

Gambar 4. Desain Alat

Diameter absorber yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 2m dan dicat berwarna hitam
agar emisivitasnya mendekati sempurna.

Desain alat dimensi sebagai berikut :

Tinggi Chimney :32m

Diameter Chimney : 4 in, A = nr?= 0,0081 m?
Diameter kolektor :2m, A =nr? = 3,14 m?
Luas cover plastik A= nr?=3,14 m?

Sudut kemiringan kolektor : 6°

Peletakan sensor pengujian diperlihatkan pada
gambar dibawah ini.
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Gambar 5. Posisi Peletakan Sensor

Pengambilan data pada SCPP akan dilaksanakan
dengan langkah sebagai berikut :

1. Meletakkan alat ukur anomometer pada bagian
bawah chimney diatas kolektor.

2. Meletakkan sensor temperatur T3 pada posisi
dibawah chimney.

3. Meletakkan sensor temperatur T2 pada posisi
dibawah concentrating lens.

4. Meletakkan sensor temperatur T1 pada posisi
dibawah kolektor surya.

5. Setelah temperatur diletakkan pada posisinya
masing-masing, selanjutnya melakukan
pengambilan data.

2.4 Parameter Pengolahan Data Solar Chimney
Power Plant
Berikut adalah parameter- parameter dari
perhitungan pada solar chimney power plant :
1. Nilai kerapatan udara (p)
Nilai kerapatan udara dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut [8] :
p=PRT (1)
Keterangan :
P = Tekanan (Pa)
R = Konstanta gas untuk udara (J/kg°K)
T = Suhu masuk kolektor (°K)
2. Laju aliran massa udara
Laju aliran massa udara dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut [8] :
m = p X Achi x v (2)
Keterangan :
m = Laju aliran massa (kg/s)
p = Massa jenis udara (kg/m°)
v = Kecepatan aliran fluida (m/s)
A = Luas penampang (m?)
3. Energi panas yang dihasilkan dari kolektor
Energi panas yang dihasilkan dari kolektor
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut [8] :
Qu=mxCp xAT 3)
Keterangan :
Qu = Energi panas dari kolektor yang dapat
dimanfaatkan (W)
m = Massa laju aliran fluida yang masuk ke
kolektor (kg/s)
Cp = Specific heat capacity (J/(kg.K))
AT= Selisih antara temperatur udara yang
masuk dan keluar kolektor(°C)
4. Energi panas yang diterima kolektor
Energi panas yang diterima kolektor dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut [9] :

Qin=¢ x H x Akol 4)
Keterangan :
Qin = Energi panas yang diterima kolektor

(W)
E = Emisivitas
H = Intensitas radiasi matahari yang
diterima saat pengujian (W/m?)
Akol = Luas permukaan kolektor (m?)
5. Efisiensi Kolektor surya
Efisiensi Kolektor surya dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut [11] :
N = Qu/Qinx 100 % (5)
Keterangan :
n = Efisiensi kolektor surya
Qu = Energi panas dari kolektor yang dapat
dimanfaatkan (J)
Qin = Energi panas yang diterima kolektor
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3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian SCPP dilakukan setiap 30 menit
dari pukul 08.00-15.00 waktu setempat. Pengujian
dilakukan pada kolektor yang tanpa concentrating
lens dan dengan concentrating lens berjumlah 21
dan 36. Parameter-parameter yang dibutuhkan
yaitu temperatur, radiasi dan laju aliran udara.

Tabel 1. Data Pengujian Tanpa Concentrating
Lens

Tabel 3. Data Pengujian Dengan 36 Concentrating

Radiasi | T1 T2 T3 V1 V2

Jam
(wim?) | (°C) | (°C) | (°C) | (ms) | (m/s)

8:00 274 325 | 32 | 319 | 0.06 | 0.08

8:30 369 33 [ 328 | 32 | 012 | 0.16

9:00 430 34 | 346 | 328 | 0.25 | 0.28

9:30 489 345 [ 353 | 334 | 0.33 | 046

10:00 | 567 35 36 34 | 035 | 0.6

10:30 602 36 | 365 | 345 | 043 | 0.62

Lens

Jam Radiasi | T1 T2 T3 V1 V2

(w/m?) | (°C) | (°C) | (°C) | (m/s) | (m/s)
8:00 233 338|334 |327| 011 | 0.34
8:30 384 346 | 342|339 | 023 | 0.48
9:00 526 36.2 | 36.1 | 35.3 | 0.38 | 0.86
9:30 645 378|379 | 36.3| 033 | 0.93
10:00 744 38.9139.8|37.7| 031 | 0.98
10:30 772 40.8 | 42.1 | 38.7 | 0.42 | 0.94
11:00 912 422 | 442 | 402 | 0.4 1.09
11:30 997 441 | 458 | 43.2 | 0.49 | 1.17
12:00 | 1011 | 46.6 | 48.1 | 453 | 0.77 | 1.24
12:30 | 1042 | 475|496 | 446 | 0.81 | 1.41
13:00 | 1039 | 49.1|506 474 | 0.89 | 1.22
13:30 | 1044 | 513 | 52 |[49.1| 0.91 | 1.39
14:00 | 1012 | 49.7 | 514|472 | 0.79 | 1.27
14:30 971 48.9 | 509 | 46.3 | 0.83 | 1.14
15:00 885 477 | 49.7 | 46.4 | 0.37 | 1.08

11:00 650 37 | 376 | 354 | 0.56 | 0.65

11:30 803 381 | 384 | 36 | 062 | 0.71

12:00 918 39 | 395|368 | 067 | 0.78

12:30 972 395 | 40.3 | 375 | 0.63 | 0.76

13:00 | 1008 | 40.2 | 414 | 38.7 | 0.68 | 0.78

13:30 995 399 | 41 38 0.75 | 0.95
14:00 905 39.3 | 40.7 | 37.2 | 0.82 | 1.05
14:30 | 860 387 | 40 | 36.8 | 0.75 | 0.98
15:00 | 786 37 | 395|358 | 0.65 | 0.89
Tabel 2. Data Pengujian Dengan 21
Concentrating Lens
Radiasi | T1 T2 T3 V1 V2
M wimg) | o) [ o) | o) | (mis) | (mis)
8:00 | 288 33 | 348|327 | 022 | 0.43
8:30 419 349 | 36.2 | 344 | 0.27 | 0.62
9:00 459 375|381 371 028 | 0.71
9:30 528 39.2 1401|362 | 042 | 0.74
10:00 579 395 | 40.7 | 384 | 0.44 | 0.79
10:30 661 40.6 | 416 | 39.4 | 0.39 | 0.88
11:00 643 399|424 (391 | 061 | 1.04
11:30 812 419 | 428 | 39.8 | 0.63 | 1.08
12:00 984 42,7 | 44.1 | 41.2 | 0.68 | 1.17
12:30 | 1002 | 434 | 452 | 414 | 041 | 1.18
13:00 | 1013 | 452 | 47.7 | 436 | 0.57 | 1.32
13:30 | 1052 | 46.8 | 49.3 | 44.7 | 0.45 | 1.37
14:00 980 46.1 | 488 | 44.3 | 0.54 | 1.17
14:30 932 457 | 479 | 428 | 0.78 | 1.24
15:00 884 449 | 47.3 | 436 | 0.37 | 1.14

Setelah data pengujian diperoleh, kemudian
dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan
daya angin yang

nilai

efisiensi

dihasilkan.

dan potensi

Tabel 4. Data Hasil Perhitungan Tanpa

Concentrating Lens

Cp

p

m

Qu

LAkol

1

Pw

(kg K)

(kg/m?)

(kg's)

W

W

%

W

1007

1.15544

0.00075

0.45238

860.36

0.05258

0.000619193

1007

1.13353

0.00130

1.50547

1158.66

0.12093

0.004945452

1007

1.14980

0.00261

3.15119

1350.2

0.23339

0.026418197

1007

1.14793

0.00428

4.73782

1535.46

0.30856

0.116948816

1007

1.14606

0.00557

5.60885

1780.38

0.31504

0.259101833

1007

1.14235

0.00574

8.66559

1890.28

0.45843

0.284960003

1007

1.13867

0.00600

9.65929

2041

0.47326

0.327299868

1007

1.13464

0.00653

13.79911

2521.42

0.54728

0.425052417

1007

1.13137

0.00715

15.83566

2882.52

0.54937

0.561948697

1007

1.12956

0.00769

15.47864

3052.08

0.50715

0.70073739

1007

1.12703

0.00031

14.06511

3165.12

0.44438

1.251832483

1007

1.12812

0.00895

17.13356

31243

0.54840

1.111322529

1007

1.13028

0.00861

18.19903

28417

0.64043

0.982605139

1007

1.13246

0.00816

15.61998

2700.4

0.57843

0.835604312

1007

1.13867

0.00784

9.47353

2408.04

0.38385

0.731918185
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Tabel 5. Data Hasil Perhitungan Dengan 21

Concentrating Lens

Pulal i g]() (ng;rﬁ) (kr;ls) ?\u u*i-fol Tl 13&-'&

08.00| 1007 |1.15355|0.00402 | 1.21370 | 004.32 | 0.13422 | 0.095995615
0830 1007 |1.14643 | 0.00576 | 2.80885 | 1315.66 | 0.22033 | 0.285078138
09.00 | 1007 |1.13684 | 0.00654 | 2.63348 | 144126 | 0.18272 | 0423873774
0030 | 1007 |1.13064 | 0.00678 | 2047357 | 1657.02 | 1.23400 | 0479545384
10.00 | 1007 |1.12056 | 0.00723 | 8.00651 | 1818.06 | 0.44030 | 0.582006243
1030 | 1007 |1.12560 | 0.00802 | 9.60530 |2075.54 | 0.46712 | 0.802859253
11.00| 1007 |1.12812 | 0.00050 | 7.65581 |2019.02 | 0.3701g | 1.328195200
1130 1007 |1.12005 | 0.00981 | 20.73691 | 2549.68 | 0.81331 | 1.477971503
12.00| 1007 |1.11811 | 0.01060 | 16.00575 | 3089.76 | 0.51803 | 1.874348996
1230 1007 |1.11564 | 0.01066 | 21.47579 | 3146.28 | 0.68258 | 1.918567130
13.00 | 1007 |1.10033 | 0.01186 | 19.11029 | 3180.82 | 0.60080 | 2.67047842
13.30| 1007 |1.10378 | 0.01225 | 2590210 | 3303.28 | 0.78413 | 2.970044397
14.00 | 1007 |1.10620| 0.01048 | 19.00225 | 3077.2 | 0.61752 | 1.834377869
1430 | 1007 |1.10758 | 0.01112 | 3248712 | 202648 | 1.11011 | 2.210296045
15.00| 1007 | 1.11037 | 0.01025 | 13.42243 | 2775.76 | 0.48356 | 1.721834798

Tabel 6. Data Hasil Perhitungan Dengan 36

Concentrating Lens

m L Akol Pus
Puladl ugm (ng';nS) (kg's) %\u W T: \:':
08.00 | 1007 |1.15055|0.00317 | 3.50086 | 731.62 | 0.47974 | 0.047331345
0830 | 1007 |1.14755 | 0.00446 | 3.14504 | 1205.76 | 0.26083 | 0.13283265
00.00| 1007 |1.14161|0.00795 | 7.20734 | 1651.64 | 0.43637 | 0.760017029
0930 1007 |1.13574 | 0.00856 | 12.92310 | 2025.3 | 0.63808 | 0.956170380
1000 | 1007 |1.13173 | 0.00898 | 10.85380 | 2336.16 | 0.46460 | 1.114885602
1030 | 1007 |1.12488 | 0.00836 | 18.11206 | 2424.08 | 0.74717 | 0.977908174
11.00| 1007 |1.11088 | 0.00080 | 10.01333 | 2863.68 | 0.60538 | 1.51796144
1130 1007 |1.11317 | 0.01055 | 9.56105 | 3130.58 | 0.30541 | 1.866073724
1200 1007 |1.10447 | 0.01100 | 14.52218 | 3174.54 | 0.45746 | 2.204071807
1230 1007 |1.10136 | 0.01258 | 36.73353 | 3271.88 | 1.12270 | 3.231444027
13.00| 1007 |1.00580 | 0.01083 | 18.53923 | 3262.46 | 0.56826 | 2.082841408
1330 1007 |1.08846 | 0.01225 | 27.14964 | 3278.16 | 0.82820 | 3.059601792
1400 | 1007 |1.00386 | 0.01125 | 28.32816 | 3177.68 | 0.80147 | 2345198739
1430 | 1007 |1.00657 | 0.01013 | 26.51128 | 3048.04 | 0.86052 | 1.700438001
15.00 | 1007 |1.10068 | 0.00063 | 12.60407 | 2778.0 | 045360 | 1451241741
3.1 Pengaruh Intensitas Radiasi Matahari
Terhadap Temperatur Dalam Kolektor
Pengaruh Intensitas Terhadap Temperatur Dalam
Kolektor
1200
£ 1000 W
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£
‘é 600 / —36CL
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Gambar 6. Pengaruh Intensitas Radiasi Matahari

Terhadap Temperatur Dalam Kolektor

Dari grafik pada Gambar 6 dapat diamati

bahwa

intensitas  matahari

mempengaruhi

perubahan temperatur udara didalam kolektor
SCPP. SCPP yang dibangun tanpa concentrating
lens pada saat radiasi minimum sebesar 274 W/m?
memiliki temperatur sebesar 32°C dan pada saat
radiasi maksimum sebesar 1008 W/m? memiliki
temperatur sebesar 41,4 °C. SCPP yang dibangun
dengan 21 concentrating lens pada saat radiasi

minimum sebesar 288 W/m? memiliki temperatur
sebesar 34,8°C dan pada saat radiasi maksimum
sebesar 1052 W/m? memiliki temperatur sebesar
49,3 °C. SCPP vyang dibangun dengan 36
concentrating lens pada saat radiasi minimum
sebesar 233 W/m? memiliki temperatur sebesar
33,4°C dan pada saat radiasi maksimum sebesar
1044 W/m? memiliki temperatur sebesar 52 °C.
Dengan adanya penambahan concentrating lens
yang disusun zigzag sehingga intensitas matahari
yang diterima kolektor lebih besar sehingga
semakin besar perpindahan panas yang terjadi
didalam kolektor untuk meningkatkan temperatur
udara.

3.2 Pengaruh  Temperatur Udara Dalam
Kolektor Terhadap Kecepatan Angin
Chimney

Pengaruh Temperatur Udara Dalam Kolektor
Terhadap Kecepatan Angin Pada Chimney
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Gambar 7. Pengaruh Temperatur Udara Dalam
Kolektor Terhadap Kecepatan Angin Chimney

Dari grafik pada Gambar 7 dapat diamati
bahwa kecepatan udara yang terjadi didalam
chimney dipengaruhi oleh besarnya temperatur
udara didalam kolektor SCPP. Semakin tinggi
perbedaan temperatur didalam kolektor dengan
temperatur lingkungan maka akan mempercepat
pula laju aliran udara yang menuju chimney.
Aliran fluida udara dari kolektor menuju chimney
ini mengalami perpindahan panas secara konveksi.
Karena adanya perbedaan kerapatan dan suhu dari
bertemperatur tinggi ke bertemperatur rendah
sehingga terjadilah aliran fluida. Sehingga dapat
dikatakan semakin tinggi temperatur dalam
kolektor maka kecepatan udaranya pun akan
meningkat. Hal ini dikarenakan ketika kolektor
menyerap lebih banyak radiasi matahari, maka
suhu pada kolektor akan semakin besar, sehingga
mengakibatkan aliran fluida yang mengalir akan
semakin cepat.
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3.3Pengaruh  Kecepatan  Angin  Masuk
Chimney Terhadap Potensi Daya Angin
Yang Dihasilkan

Pengaruh Kecepatan Angin Terhadap Potensial Daya
Angin Pada Chimney
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Gambar 8. Pengaruh Kecepatan Angin Terhadap
Potensi Daya Angin Pada Chimney
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Gambar 9. Potensi Daya Rata-Rata

Dari grafik pada Gambar 9 dapat diamati
bahwa kecepatan angin mempengaruhi potensi
udara yang akan digunakan untuk memutar turbin.
Daya angin yang dihasilkan sistem tanpa
concentrating lens rata-rata 0,5W, dengan 21
concentrating lens sebesar 1,38W, dan dengan 36
concentrating lens 1,56W. Potensi daya angin
dipengaruhi oleh besarnya luas penampang, massa
jenis udara, dan juga kecepatan udara. Udara yang
mengalami perpindahan panas didalam kolektor
mengakibatkan massa jenisnya menjadi semakin
rendah dan kecepatannya semakin tinggi, sehingga
potensi daya angin yang dihasilkan pun semakin
besar. Penambahan concentrating lens
menunjukkan semakin besar kecepatan angin yang
dihasilkan dibandingkan dengan tanpa
menggunakan concentrating lens, sehingga potensi
daya yang dihasilkan pun semakin besar.

Tabel 1. Hasil Pengujian Penelitian Mehrdad
Galamchi[3]

Hkolektor Tmaksimum Vmaksimum

m) | (O (m/s)
4 43.43 0.91
6 56.01 1.55
10 50.85 1.32
14 49.48 1.08

Mehrdad Galamchi (2016) yang melakukan
pengujian untuk menentukan tinggi kolektor yang
baik untuk SCPP mendapatkan hasil untuk tinggi
chimney 6cm menghasilkan temperatur maksimum
sebesar 56,01°C dan kecepatan angin sebesar
1,55m/s. Sedangkan pada pengujian yang peneliti
lakukan diperoleh kecepatan maksimum sebesar
1,41 m/s yaitu pada temperatur udara dalam
kolektor 49,6°C [3].

4.4.4 Efisiensi Kolektor

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa hasil analisis efisiensi
kolektor dari kolektor surya dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh besarnya intensitas radiasi
matahari yang diterima kolektor, gradien atau
perbedaan temperatur antara masukan dan
keluaran  kolektor, kecepatan udara yang
dihasilkan kolektor, dan luas kolektor. Dimana
untuk memperoleh nilai efisiensi yang tinggi,
maka energi yang dilepaskan oleh kolektor
dimaksimalkan untuk memanaskan udara yang
terperangkap didalam kolektor.

Efisiensi Kolektor Rata-Rata
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0.6 0.577926509
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0411364449
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Gambar 10. Efisiensi Kolektor Rata-Rata

Dari gambar 10 tentang efisiensi kolektor,
dapat diamati bahwa penggunaan concentrating
lens memberi perbedaan berupa peningkatan
efisiensi. ~ Penggunaan  concentrating  lens
mengakibatkan peningkatan temperatur dalam
kolektor dan juga mempercepat pemanasan udara
yang ada dalam kolektor sehingga meningkatkan
kecepatan udara. Dimana temperatur dan juga
kecepatan udara merupakan parameter yang
mempengaruhi efisiensi dari kolektor chimney.

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan setelah
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil pengujian yang dilakukan pada
kolektor surya menunjukkan bahwa kolektor surya
yang dibangun tanpa concentrating lens dapat
meningkatkan temperatur udara dan juga
meningkatkan  aliran udara yang masuk
kedalamnya.

2. Hasil pengujian penelitian yang telah
dilakukan  menunjukkan bahwa penambahan
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concentrating lens dengan pola zigzag memberikan
dampak berupa peningkatan temperatur udara
didalam kolektor surya dan mengakibatkan aliran
udara menjadi semakin cepat. Sehingga melalui
radiasi sinar matahari, Concentrating Lens juga
dapat meningkatkan kinerja dari kolektor surya.

3. Hasil  perhitungan pengolahan data
menunjukkan Daya angin yang dihasilkan sistem
tanpa concentrating lens rata-rata 0,5W, dengan 21
concentrating lens sebesar 1,38W, dan dengan 36
concentrating lens 1,56W.
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